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A. Definisi Mangrove 

Perairan pesisir merupakan sebuah wilayah yang 

mendapatkan cukup sinar matahari secara langsung yang 

dapat menembus sampai kedasar perairan. Perairan pesisir 

adalah perairan yang kaya akan kandungan nutrient karena 

perairan tersebut mendapatkan banyak pasokan dari dua 

tempat yaitu darat dan lautan (Gibson et al, 2002). Perairan 

merupakan tempat dimana ditemukan berbagai jenis ekosistem 

yang tinggi akan produktivitas organiknya. Salah satu diantara 

ekosistem yang tinggi akan produktivitas organiknya adalah 

mangrove.  

Mangrove diartikan berbeda ² beda oleh para ahli, akan 

tetapi terdapat pendapat umum yang berlaku yaitu; mangrove 

adalah kelompok tumbuhan yang biasanya hidup diwilayah 

pantai, yang memiliki iklim tropis, bersubstrat lumpur dan 

tahan terhadap salinitas (Candra et al., 2011). Hutan mangrove 

merupakan susunan dari tumbuhan yang unik, dan biasanya 

sering dijumpai tumbuh dan berkembang pada wilayah pesisir 

pantai. Kata mangrove sendiri berasal dari kombinasi antara 

%DKDVD�3URWXJLV�\DLWX�´mangueµ��GDQ�%DKDVD�,QJJULV�\DLWX�grove 

(Sirait, et al., 2021). Dalam Bahasa Portugis, kata mangrove 

digunakan untuk kelompok jenis tumbuhan, dan kata mangal 

digunakan untuk komunitas hutan yang terdiri dari kelompok 

² kelompok jenis mangrove (Plaimo dan Wabang, 2020). 

Sedangkan dalam Bahasa Inggris, kata mangrove digunakan 

PENDAHULUAN 
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A. Morfologi Mangrove  

Mangrove merupakan komunitas sekitaran pantai yang 

mempunyai morfologi unik dengan sistem perakaran yang 

mempunyai kemampuan beradaptasi pada daerah yang 

memiliki kandungan salinitas yang cukup tinggi dan mampu 

beradaptasi pada daerah pasang surut air laut dengan substrat 

yang lumpur atau lumpur berpasir. Wilayah mangrove juga 

merupakan wilayah yang terbilang cukup subur, baik 

perairanya maupun daratannya, karena selalu terjadi 

transportasi nutrient akibat adanya pasang surut (Husuna et al, 

2019).  

Ekosistem mangrove juga menjadi mata rantai utama 

yang memiliki fungsi menjadi penghasil sumber makanan 

untuk ekosistem yang ada disekitar pesisir pantai. Ekosistem 

mangrove selain tempat untuk mencari makanan bagi berbagai 

jenis hewan yang ada di laut juga tempat berkembang biak, 

memijah, tempat bermain ikan ² ikan kecil dan tempat untuk 

membesarkan anak bagi beberapa jenis ikan, kepiting, kerang 

dan juga udang. Berbagai jenis hewan yang ada di laut baik 

ikan karnivora, herbivora ataupun omnivore mencari makan di 

sekitaran mangrove terutama pada saat air sedang pasang 

(Gunarto, 2004). 

Ekosistem mangrove memiliki karakter yang cukup unik 

dibandingkan dengan ekosistem lainnya karena adanya 

pembentukan zonasi. Pembentukan zonasi tersebut 

BIOLOGI 

MANGROVE 
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A. Avicennia Marina 

Hutan mangrove adalah salah satu bentuk dari 

ekosistem hutan yang khas dan unik, ekosistem mangrove 

sendiri biasanya terdapat di wilayah pasang surut pesisir 

pantai. Ekosistem mangrove juga merupakan sumber daya 

alam yang sangat potensial. Ekosistem mangrove mempunyai 

fungsi ekonomi yang diantaranya sebagai penyedia kayu, daun 

² daunnya bisa menjadi bahan baku pembuatan obat ² obatan 

dan lain ² lain. Selain fungsi ekonomi adapun fungsi ekologis 

dari ekosistem mangrove yaitu, sebagai penyedia nutrien bagi 

biota perairan, penahan abrasi, tempat pemijahan dan tempat 

bermain bagi berbagai macam jenis biota disekitar perairan dan 

sebagai pencegah intrusi air laut dan lain sebagainya (Dahuri et 

al, 1996). 

Avicennia marina merupakan jenis mangrove yang masuk 

kedalam kategori mangrove mayor. Pernyataan tersebut 

menjadi penyebab A. marina banyak ditemukan disetiap 

ekosistem mangrove. Masyarakat sekitar pesisir pantai 

mengenal A. marina sebagai pohon api ² api putih. Adapun 

keluarga lain dari A. marina yang umumnya banyak dijumpai 

hidup bersama yaitu Avicennia alba (api ² api hitam), Avicennia 

rumhiana, Avicennia officinal (api ² api daun lebar) (Halidah, 

2014). 

  

JENIS 

MANGROVE 
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Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem alam 

yang hidup di perairan payau, keberadaanya dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut. Hutan mangrove pada dasarnya terletak 

dikawasan pesisir pantai yang berlumpur dan sebagai tempat 

penumpukan bahan-bahan organik. Hutan mangrove dapat 

tumbuh dan berkembang di tempat yang mengalami pasang surut 

yang memiliki salinitas, substrat air, dan juga morfologi pantai 

(Arief, 2003). Hutan mangrove disebut juga dengan sebutan hutan 

bakau merupakan salah satu faktor produksi sangat penting yang 

keberadaanya harus tetap dipertahankan dan di jaga (Daruhi et al., 

2004). Luas hutan mangrove di indonesia sekitar 3. 112.989 ha atau 

22,6 % yang terluas di dunia dari seluruh luas jumlah mangrove 

dengan total yang mencapai 13. 776.000 ha (Giri et al., 2011).  

Hutan mangrove yang ada di indonesia mengalami 

kerusakan yang sangat parah mencapai 57,6%, dibandingkan 

dengan negara-negara lain (RLPS, 2001). Ekosistem hutan 

mangrove sangat bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat tetapi 

keberadaan hutan mangrove saat ini semakin lama semakin sedikit 

ketersediaanya. Berbagai macam dampak negatif akibat kerusakan 

dari hutan mangrove sudah dirasakan yaitu sebagai berikut: 

terjadinya abrasi pantai, berkurangnya populasi ikan, air tanah 

berubah menjadi asin akibat intrusi air laut dan menimbulkan 

banjir pasang surut air laut seperti menenggelamkan pemukiman 

warga yang ada di sekitar pesisir pantai. Oleh sebab itu, hutan 

mangrove yang telah rusak harus di rehabilitasi sebagai bentuk 

REHABILITASI 

KAWASAN 

MANGROVE 
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A. Sektor Ekowisata 

Mangrove merupakan nama untuk populasi tumbuhan 

yang keberadaannya dapat tumbuh di daerah pesisir pantai 

yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Fungsi 

mangrove terhadap lingkungan yaitu salah satunya fungsi 

mangrove secara ekologi, yang dimaksud adalah ekosistem 

mangrove memiliki fungsi sebagai penahan ombak, intrusi air 

laut dan penahan angin. Hutan mangrove adalah tempat 

tinggal untuk berkembangbiak dan mencari makan untuk 

hewan-hewan air seperti ikan, udang, kerang, kepiting, siput 

dan hewan lainnya. Dan juga hutan mangrove adalah tempat 

tinggal untuk beberapa hewan liar seperti biawak, burung, 

ular, dan monyet serta hewan lainnya. Arti lain mangrove 

dalam aspek sosial ekonomi adalah suatu kegiatan masyarakat 

supaya dapat memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai 

tempat wisata alam dan juga sebagai tempat untuk mencari 

kayu untuk kebutuhan masyarakat sekitar.  

Ekowisata diartikan sebagai kegiatan wisata yang 

bertujuan untuk membangun lingkungan hutan mangrove dan 

dapat melestarikan kehidupan mangrove serta dapat 

bertanggung jawab untuk kawasan alam hutan mangrove. Oleh 

sebab itu, ekowisata tersebut dapat dilihat sebagai bentuk 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan yang tujuannya 

untuk mendukung upaya-upaya yang dilakukan untuk 

melestarikan lingkungan dan meningkatkan kerja sama 

UPAYA 

PEMANFAATAN 

BERKELANJUTAN 
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A. Persepsi dan Partisipasi Masyarakat 

Pengertian presepsi menurut kamus psikologi yaitu 

perception yang memiliki arti tanggapan, persepsi dan 

penglihatan adalah suatu proses yang dialami seseorang yang 

awal mulanya sadar akan sesuatu hal yang berada didalam 

lingkungannya dengan melalui penglihatannya ataupun dari 

pengetahuan lingkungan yang dapat diproleh melalui 

penafsiran/interpretasi yang diambil dari data pengelihatan. 

Persepsi adalah salah satu proses yang berhubungan langsung 

dengan masuknya pesan atau sebuah informasi yang masuk ke 

otak manusia. Persepsi yaitu suatu keadaan yang terintegrasi 

dari suatu individu terhadap munculnya stimulasi yang telah 

diterimahnya. Yang terdapat didalam suatu individu, perasaan, 

pikiran, dan pengalaman-pengalaman dari individu lain yang 

akan selalu berpengaruh untuk proses persepsi. Adanya 

persepsi dan partisipasi masyarakat di daerah sekitaran hutan 

mangrove memiliki peranan penting untuk kelestarian hutan 

mangrove. 

Partisipasi dapat dibagi secara individual maupun secara 

kelompok masyarakat. Partisipasi dapat diartikan sebagai 

bentuk kerjasama dari masyarakat maupun pemerintah dalam 

melaksanakan, melestarikan, merencanakan, maupun dalam 

mengembangkan sesuatu dari hasil pembangunan (Soetrisno, 

1995). Hal tersebut dapat dijelaskan dalam undang-undang 

nomor 23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup 

PENGELOLAAN 

EKOSISTEM 

MANGROVE 
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